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Lampiran 1. Pengujian Antijamur 

 
 

  

Uji antijamur pada pengujian ini menggunakan cawan petri yang 

berisi 30 ml media SGA yang masih cair dimasukan kedalam 

cawan petri dalam keadaan panas ± 50°C 

Setelah itu, media ditunggu hingga dingin dan 

memadat 

Jika media sudah memadat kemudian oleskan suspensi 

jamur Candida albicans secara merata pada media  

menggunakan kapas lidi steril 

Selanjutnya dibuat 7 sumuran. Sumuran yang telah terbentuk 

masing-masing diisi dengan sediaan krim ekstrak etanol rimpang 

Lengkuas.  

Cawan petri yang sudah dilakukan perlakuan diinkubasi 

selama 24 jam pada suhu 37°C. 

Pengamatan dilakukan dengan mengukur diameter daerah 

hambat yang muncul disekitar sumuran. Perlakuan masing-

masing dilakukan sebanyak 3 kali replikasi. 

Sediaan krim ekstrak etanol rimpang Lengkuas dibuat masing-

masing 3 formula yaitu F1, F2, dan F3. Kontrol positif yang 

digunakan adalah krim Ketokonazole dan menggunakan basis dari 

masing-masing formula (tanpa penambahan ekstrak) sebagai 

kontrol negatif 
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Lampiran 2. Pembuatan Sediaan Krim Ekstrak Etanol Lengkuas Putih 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 



72 

 

Lampiran 3. Hasil determinasi tanaman rimpang lengkuas ( Alpinia 

galangal L. Willd ) 
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Lampiran 4. Sertifikat hasil uji jamur Candida albicans  
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Lampiran 5. Gambar bahan penelitian 

Gambar pencucian rimpang 

lengkuas 

 

Gambar pengeringan 

 

Gambar serbuk rimpang 

lengkuas 

 

Gambar ekstrak rimpang 

lengkuas 

 

Gambar media SGA 

 

Gambar media SGC 
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Gambar asam stearat 

 

Gambar setil alkohol 

 

Gambar metil paraben 

 

Gambar propil paraben 

 

Gambar tween 80 

 

Gambar span 80 

 

Gambar trietanolamin 

 

Gambar gliserin 
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Lampiran 6. Gambar alat penelitian 

Gambar moisture balance 

 

Gambar rotary vacuum 

evaporator 

 

Gambar inkubator 

 

Gambar Laminar air flow 
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Lampiran 7. Perhitungan rendemen, susut pengeringan dan kadar 

air serbuk rimpang lengkuas 

Perhitungan rendemen simplisia kering rimpang lengkuas 

Sampel  Bobot basah 

(g) Bobot kering (g) Rendemen (%) 

Rimpang 

lengkuas 12000 1850 15,42 

Rendemen simplisia kering rimpang lengkuas  =
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑘𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑏𝑎𝑠𝑎ℎ
× 100% 

      =
1850

12000
× 100% 

      = 15,42 % 

Perhitungan rendemen serbuk terhadap berat kering rimpang 

lengkuas 

Sampel  Bobot kering (g) Bobot serbuk (g) Rendemen (%) 

Rimpang 

lengkuas 
1850 1200 64,86 

Rendemen serbuk rimpang lengkuas     =
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑒𝑟𝑏𝑢𝑘

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑘𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔
× 100% 

     =
1200

1850
× 100% 

     = 64,86% 

Perhitungan susut pengeringan serbuk rimpang lengkuas 

Replikasi  Bobot serbuk (g) Susut pengeringan (%) 

1 2.0 6,3 

2 2.0 6 

3 2.0 6 

Rata-rata 6,1 

SD 0,173 

Presentase rata-rata susut pengeringan =
6,3+6+6

3
= 6,1 

 

Hasil kadar air serbuk 
 

 

 

 

 

 

Kadar air serbuk rimpang lengkuas  =
𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑒𝑟𝑏𝑢𝑘
× 100% 

      =
1

20
× 100% 

      = 5 % 

  

Berat serbuk (g) Volume (ml) Rata-rata (%) 

20 1 5 

20 1 5 

20 1,1 5,5 

 Rata-rata  5,17 ± 0,173 
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Kadar air serbuk rimpang lengkuas  =
𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑒𝑟𝑏𝑢𝑘
× 100% 

      =
1

20
× 100% 

      = 5 % 

Kadar air serbuk rimpang lengkuas  =
𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑒𝑟𝑏𝑢𝑘
× 100% 

      =
1,1

20
× 100% 

      = 5,5 % 

Presentase rata-rata susut pengeringan =
5+5+5,5

3
= 5,17% 
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Lampiran 8. Perhitungan rendemen dan kadar air ekstrak rimpang 

lengkuas 

Perhitungan rendemen ekstrak rimpang lengkuas 

Sampel  Bobot serbuk (g) 
Bobot ekstrak 

(g) 
Rendemen (%) 

Rimpang 

lengkuas 
800 120 15 

Rendemen ekstrak      =
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 (𝑔)

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑒𝑟𝑏𝑢𝑘 (𝑔)
× 100% 

   =
120

800
× 100% 

   = 15% 

Lampiran 9. Hasil identifikasi kandungan kimia ekstrak rimpang 

lengkuas 

Senyawa kimia Hasil  Interpretasi data  

Alkaloid  
Terbentuk endapan 

warna  kuning jingga 

 

Flavonoid  

Terbentuk warna jingga 

pada lapisan amil 

alkohol 

 

Tannin  
Larutan menjadi warna 

hijau kehitaman 

 

Saponin Terdapat buih 
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Lampiran 10. Hasil pengujian bebas etanol ekstrak rimpang 

lengkuas 

Perlakuan   Hasil Pustaka Interpretasi data 

Ekstrak + H2SO4 

+ CH3COOH  

Dipanaskan 

 Tidak 

tercium bau 

khas eter 

Dikatakan bebas 

etanol apabila tidak 

tercium bau khas eter 

(Kurniawati, 2015) 

 

 

 

 

Lampiran 11. Hasil identifikasi biokimia jamur Candida albicans  

Media Hasil 
Pustaka 

(Mutiawati, 2016) 

Interpretasi data 

Glucose Broth Kuning/G+ Terbentuk gas 

 

 

Maltose Broth Kuning/G+ Terbentuk gas 
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Sucrose Broth Kuning/G- Tidak terbentuk gas 

 

Lactose Broth Merah/G- Tidak terbentuk gas 

 

 

Lampiran 12. Stok (media miring) jamur Candida albicans ATCC 

10231 
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Lampiran 13. Perhitungan pengenceran larutan ekstrak rimpang 

lengkuas 

 Konsentrasi 7%    → 7 𝑔𝑟𝑎𝑚 100 𝑚𝐿⁄ = 0,7𝑔𝑟𝑎𝑚 10 𝑚𝐿⁄  

 Konsentrasi 5%      → 𝑉1 ∙ 𝐶1 = 𝑉2 ∙ 𝐶2 

    𝑉1 ∙ 7% = 10 𝑚𝐿 ∙ 5% 

    𝑉1 =
50

7
= 7,14  𝑚𝑙 10 𝑚𝐿⁄  

 Konsentrasi 3%      → 𝑉1 ∙ 𝐶1 = 𝑉2 ∙ 𝐶2 

    𝑉1 ∙ 5% = 10 𝑚𝐿 ∙ 3% 

    𝑉1 =
30

5
= 6 𝑚𝑙 10 𝑚𝐿⁄  

Lampiran 14. Hasil pengujian aktivitas antijamur ekstrak rimpang 

lengkuas  

Gambar hasil diameter zona hambat ekstrak 
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Lampiran 15. Data hasil diameter zona hambat ekstrak rimpa 

ng lengkuas 

Replikasi 

Diameter zona hambat (mm) 

Konsentrasi 

3% 

Konsentrasi 

5% 

Konsentrasi 

7% 

Kontrol 

+  

Kontrol 

-  

1 18,45 22,15 25,27 27,56 0,00 

2 17,55 22,95 28 25 0,00 

3 17,8 23,1 29 22,67 0,00 

Rata-rata ± 

SD 
17,93 ± 0,46 22,73 ± 0,51 25,42 ± 0,52 

28,19 ± 

0,74 

0,00 ± 

0,00 

 

Lampiran 16. Hasil analisis SPSS aktivitas antijamur ekstrak 

rimpang lengkuas  

Uji One Way ANOVA  
 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 

diameter_zona 
hambat 

Based on Mean ,369 3 8 ,777 

Based on Median ,177 3 8 ,909 

Based on Median and 
with adjusted df 

,177 3 7,017 ,909 

Based on trimmed 
mean 

,351 3 8 ,789 

 
ANOVA 

diameter_zona_hambat   

 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 181,317 3 60,439 102,115 ,000 

Within Groups 4,735 8 ,592   

Total 186,052 11    
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Post Hoc Tests 

 

Multiple Comparisons 
Dependent Variable:   diameter_zona_hambat   
Tukey HSD   

(I) 

konsentrasi 

(J) 

konsentrasi 

Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. 

Error Sig. 

95% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

kontrasi 3% konsentrasi 

5% 

-5,18333* ,62816 ,000 -7,1949 -3,1717 

konsentrasi 

7% 

-7,85000* ,62816 ,000 -9,8616 -5,8384 

kontrol + -10,51667* ,62816 ,000 -12,5283 -8,5051 

konsentrasi 

5% 

kontrasi 3% 5,18333* ,62816 ,000 3,1717 7,1949 

konsentrasi 

7% 

-2,66667* ,62816 ,012 -4,6783 -,6551 

kontrol + -5,33333* ,62816 ,000 -7,3449 -3,3217 

konsentrasi 

7% 

kontrasi 3% 7,85000* ,62816 ,000 5,8384 9,8616 

konsentrasi 

5% 

2,66667* ,62816 ,012 ,6551 4,6783 

kontrol + -2,66667* ,62816 ,012 -4,6783 -,6551 

kontrol + kontrasi 3% 10,51667* ,62816 ,000 8,5051 12,5283 

konsentrasi 

5% 

5,33333* ,62816 ,000 3,3217 7,3449 

konsentrasi 

7% 

2,66667* ,62816 ,012 ,6551 4,6783 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 

Homogeneous Subsets 

 

 
diameter_zona_hambat 

Tukey HSDa   

konsentrasi N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 

kontrasi 3% 3 17,4833    

konsentrasi 5% 3  22,6667   

konsentrasi 7% 3   25,3333  

kontrol + 3    28,0000 

Sig.  1,000 1,000 1,000 1,000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000. 
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Lampiran 17. Sediaan krim ekstrak rimpang lengkuas 

Gambar sediaan krim 

 

 

Lampiran 18. Hasil uji mutu fisik sediaan krim ekstrak rimpang 

lengkuas 

Gambar uji homogenitas 

 

 

Gambar uji pH 
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Gambar uji viskositas 

 

 

 

Gambar uji daya sebar 

 
 

 

Gambar uji daya lekat 

 

 

  



87 

 

Gambar uji tipe krim 

Pewarnaan  Konduktivitas  Pengenceran  
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Lampiran 19. Dokumentasi hasil uji stabilitas sediaan krim 

Dokumentasi uji stabilitas sebelum dan sesudah Cycling test 

Gambar sediaan krim  

Sebelum Cycling test 

 

Sesudah Cycling test 

 

 

Dokumentasi uji homogenitas sediaan krim sebelum dan sesudah 

Cycling test 

Sebelum Cycling test 

 

Sesudah Cycling test 

 

 

Lampiran 20. Data hasil uji mutu fisik pH 

Formula Replikasi 

1 

Replikasi 

2 

Replikasi 

3 

Rata rata Sd  

Formula I 4,69 4,65 4,64 4,66 0,026 

Formula II  4,76 4,75 4,73 4,75 0,015 

Formula III 4,99 4,98 4,95 4,97 0,021 

Kontrol- 4,61 4,58 4,59 4,59 0,0152 

Keterangan: 

F1 : Sediaan krim ekstrak rimpang lengkuas dengan perbandingan asam stearat : TEA ( 5:3 ) 

F2 : Sediaan krim ekstrak rimpang lengkuas dengan perbandingan asam stearat : TEA ( 10:4 ) 

F3 : Sediaan krim ekstrak rimpang lengkuas dengan perbandingan asam stearat : TEA ( 15:5) 

Kontrol negatif : Sediaan krim tanpa ekstrak dengan perbandingan asam stearat : TEA ( 10:4 ) 
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Lampiran 21. Hasil analisis SPSS uji mutu fisik pH 

Uji One Way ANOVA 

  

 



90 

 

 
Lampiran 22. Data hasil uji mutu fisik viskositas 

Keterangan: 

F1 : Sediaan krim ekstrak rimpang lengkuas dengan perbandingan asam stearat : TEA ( 5:3 ) 

F2 : Sediaan krim ekstrak rimpang lengkuas dengan perbandingan asam stearat : TEA ( 10:4 ) 

F3 : Sediaan krim ekstrak rimpang lengkuas dengan perbandingan asam stearat : TEA ( 15:5) 

Kontrol negatif : Sediaan krim tanpa ekstrak dengan perbandingan asam stearat : TEA ( 10:4 ) 

 

 

  

Formula Replikasi 

1 

Replikasi 

2 

Replikasi 

3 

Rata rata Sd  

Formula I 8.000 7.985 7.970 7.985 15 

Formula II  15.100 15.085 15.060 15.082 20,2 

Formula III 18.200 18.190 18.175 18.188 12,6 

Kontrol- 21.100 21.070 21.090 21.087 15,28 
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Lampiran 23. Uji statistic viskositas 
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Lampiran 24. Data hasil uji mutu fisik daya sebar 
Formula Beban  Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 Rata rata sd 

1 0 4,6 4,7 4,5 4,6 0,1 

 50 5,1 5 5 5,0 0,057735 

 100 5,3 5,6 5,4 5,4 0,2 

 150 6 5,8 6 5,933333 0,11547 

 200 6,3 6,4 6,3 6,3 0,06 

2 0 4,4 4,6 4,9 4,63 0,25 

 50 4,8 5 5,2 5 0,2 

 100 5,2 5,3 5,4 5,3 0,1 

 150 5,6 5,6 5,8 5,7 0,11547 

 200 5,8 5,9 6 5,9 0,1 

3 0 4 4,3 4,2 4,2 0,15 

 50 4,4 4,7 4,5 4,5 0,15 

 100 4,7 5 4,9 4,9 0,15 

 150 5 5,3 5,1 5,1 0,15 

 200 5,3 5,5 5,4 5,4 0,1 

4 0 3,9 3,8 4 3,9 0,1 

 50 4,3 4,1 4,2 4,2 0,1 

 100 4,8 4,6 4,5 4,6 0,2 

 150 5 4,9 5 5,0 0,1 

 200 5,2 5,1 5,2 5,166667 0,057735 

 

 

Keterangan: 

F1 : Sediaan krim ekstrak rimpang lengkuas dengan perbandingan asam stearat : TEA ( 5:3 ) 

F2 : Sediaan krim ekstrak rimpang lengkuas dengan perbandingan asam stearat : TEA ( 10:4 ) 

F3 : Sediaan krim ekstrak rimpang lengkuas dengan perbandingan asam stearat : TEA ( 15:5) 

Kontrol negatif : Sediaan krim tanpa ekstrak dengan perbandingan asam stearat : TEA ( 10:4 ) 
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Lampiran 25. Data hasil uji statistik daya sebar 
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Lampiran 26. Data hasil uji mutu fisik daya lekat 

Keterangan: 

F1 : Sediaan krim ekstrak rimpang lengkuas dengan perbandingan asam stearat : TEA ( 5:3 ) 

F2 : Sediaan krim ekstrak rimpang lengkuas dengan perbandingan asam stearat : TEA ( 10:4 ) 

F3 : Sediaan krim ekstrak rimpang lengkuas dengan perbandingan asam stearat : TEA ( 15:5) 

Kontrol negatif : Sediaan krim tanpa ekstrak dengan perbandingan asam stearat : TEA ( 10:4 ) 

 

Lampiran 27. Uji statistik daya lekat 

 

 

 

Formula Replikasi 

1 

Replikasi 

2 

Replikasi 

3 

Rata rata Sd  

Formula I 1,8 1,5 1,4 1,6 0,21 

Formula II  3,5 3,9 4,1 3,8 0,31 

Formula III 4,4 4,8 5 4,73 0,31 

Kontrol- 5,5 5,7 5,9 5,7 0,2 
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97 

 

Lampiran 28. Uji stabilitas pH 

 

Formula Replikasi 

1 

Replikasi 

2 

Replikasi 

3 

Rata rata Sd  

Formula I 4,62 4,6 4,64 4,62 0,02 

Formula II  4,75 4,74 4,72 4,74 0,015 

Formula III 4,97 4,95 4,92 4,95 0,025 

Kontrol- 4,55 4,53 4,54 4,54 0,01 

Keterangan: 

F1 : Sediaan krim ekstrak rimpang lengkuas dengan perbandingan asam stearat : TEA ( 5:3 ) 

F2 : Sediaan krim ekstrak rimpang lengkuas dengan perbandingan asam stearat : TEA ( 10:4 ) 

F3 : Sediaan krim ekstrak rimpang lengkuas dengan perbandingan asam stearat : TEA ( 15:5) 

Kontrol negatif : Sediaan krim tanpa ekstrak dengan perbandingan asam stearat : TEA ( 10:4 ) 

 

Lampiran 29. Uji statistik stabilitas pH 
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100 
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Lampiran 30. Data hasil uji stabilitas Viskositas 

Keterangan: 

F1 : Sediaan krim ekstrak rimpang lengkuas dengan perbandingan asam stearat : TEA ( 5:3 ) 

F2 : Sediaan krim ekstrak rimpang lengkuas dengan perbandingan asam stearat : TEA ( 10:4 ) 

F3 : Sediaan krim ekstrak rimpang lengkuas dengan perbandingan asam stearat : TEA ( 15:5) 

Kontrol negatif : Sediaan krim tanpa ekstrak dengan perbandingan asam stearat : TEA ( 10:4 ) 

 

  

 

Formula Replikasi 

1 

Replikasi 

2 

Replikasi 

3 

Rata rata Sd  

Formula I 7.980 8.015 8.030 8.008 25,66 

Formula II  15.090 15.098 15.120 15.103 15,53 

Formula III 18.190 18.250 18.200 18.213 32,15 

Kontrol- 21.100 21.120 21.135 21.118 17,56 
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Lampiran 31. Data hasil uji stabilitas daya lekat 

Keterangan: 

F1 : Sediaan krim ekstrak rimpang lengkuas dengan perbandingan asam stearat : TEA ( 5:3 ) 

F2 : Sediaan krim ekstrak rimpang lengkuas dengan perbandingan asam stearat : TEA ( 10:4 ) 

F3 : Sediaan krim ekstrak rimpang lengkuas dengan perbandingan asam stearat : TEA ( 15:5) 

Kontrol negatif : Sediaan krim tanpa ekstrak dengan perbandingan asam stearat : TEA ( 10:4 ) 

 

  

Formula Replikasi 

1 

Replikasi 

2 

Replikasi 

3 

Rata rata Sd  

Formula I 1,8 1,9 2,2 2,0 0,21 

Formula II  3,6 4 4,2 3,9 0,31 

Formula III 4,7 4,9 5 4,9 0,15 

Kontrol- 5,9 6,1 6,3 6,1 0,2 
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Lampiran 32. Data hasil uji statistic stabilitas daya lekat 
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111 

 

Lampiran 33. Data hasil uji stabilitas daya sebar 
Formula Beban  Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 Rata rata sd 

1 0 4,5 4,6 4,4 4,5 0,1 

 50 5,1 5 5 5,0 0,057735 

 100 5,3 5,4 5,6 5,4 0,15 

 150 5,9 5,9 6 5,93 0,06 

 200 6,1 6,1 6,2 6,13 0,06 

2 0 4,2 4,3 4,4 4,30 0,10 

 50 4,8 4,9 4,8 4,83 0,057735 

 100 5,1 5,2 5,2 5,2 0,1 

 150 5,8 5,7 5,9 5,8 0,1 

 200 6 6,1 6,2 6,1 0,1 

3 0 3,9 4 4 4,0 0,1 

 50 4,4 4,3 4,4 4,37 0,06 

 100 4,6 4,7 4,6 4,63 0,06 

 150 5,2 5,2 5,1 5,17 0,06 

 200 5,4 5,5 5,3 5,4 0,1 

4 0 4 4 3,9 3,97 0,06 

 50 4 3,9 4,2 4,03 0,15 

 100 4,3 4,3 4,4 4,33 0,06 

 150 4,6 4,6 4,7 4,63 0,06 

 200 5,1 5 5 5,03 0,06 

 

 

Keterangan: 

F1 : Sediaan krim ekstrak rimpang lengkuas dengan perbandingan asam stearat : TEA ( 5:3 ) 

F2 : Sediaan krim ekstrak rimpang lengkuas dengan perbandingan asam stearat : TEA ( 10:4 ) 

F3 : Sediaan krim ekstrak rimpang lengkuas dengan perbandingan asam stearat : TEA ( 15:5) 

Kontrol negatif : Sediaan krim tanpa ekstrak dengan perbandingan asam stearat : TEA ( 10:4 ) 
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116 

 

Lampiran 34. Hasil pengujian aktivitas antijamur krim ekstrak 

rimpang lengkuas  

Gambar hasil diameter zona hambat ekstrak 
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Lampiran 35. Uji statistik aktivitas antijamur sediaan krim 

ekstrak lengkuas 

  

 



118 

 

  

 

 


